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ABSTRAK 
Selama ini, Modernisasi memang sangat berpengaruh besar dalam kehidupan masyarakat sekarang, dengan adanya era 
modern ini semuanya selalu berhubungan dengan teknologi. Tak lepas dari itu, penggunaan peralatan listrik pun juga 
mengikuti sesuai dengan perkembangan yang ada. Oleh karena itu, pada tugas akhir kali ini dibuat sistem informasi yang 
dapat memudahkan atau meningkatkan kehandalan dalam monitor pemakaian daya khususnya.Untuk sistem rancangan 
alat ini menggunakan Android sebagai sistem monitoring. Sensor arus dan sensor tegangan sebagai komponen pembaca 
arus dan tegangan yang kemudian diolah oleh mikrokontroler, dimana hasilnya kemudian ditampilkan dalam interface 
Android. 
 
Kata kunci :  Android, Sensor arus ACS-712, Sensor Tegangan, Arduino Nano, Bluetooth. 
 

I.  PENDAHULUAN 
Dalam perkembangan teknologi saat ini, semakin 

banyak peralatan listrik yang dibutuhkan ataupun kita 
gunakan untuk mendukung kegiatan manusia sehari-hari, 
dimana barang dan peralatan listrik tersebut tentunya 
berhubungan dengan daya listrik. Menurut PUIL 2000,  
dalam sebuah kutipan dijelaskan bahwa semua 
perlengkapan listrik yang dipilih berdasarkan karakteristik 
dayanya, harus sesuai dengan tugas yang dibebankan 
kepada perlengkapan tersebut, dengan memperhitungkan 
faktor beban dan kondisi pelayanan normal. Jadi bisa kita 
sebut, daya listrik sangat berhubungan erat dengan beban 
yang dipakai. Kemudian dalam hal pertumbuhan energi 
listrik saat ini, menurut Virgiawan (2013), kebutuhannya 
terus meningkat dari waktu ke waktu sejalan dengan 
meningkatnya kegiatan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat. Peningkatan pertumbuhan energi listrik 
tersebut tentunya akan menghabiskan sumber energi tak 
terbarukan yang ada sekarang jika pemanfaatannya tidak 
efektif dan efisien. Dalam pemanfaatan energi listrik 
tersebut terkadang tidak diketahui berapa banyak energi 
yang telah terpakai sehingga cenderung terjadi 
pemborosan energi lisrik.  

Berdasarkan hal tersebut dapat dijelaskan bahwa untuk 
mengetahui besarnya daya listrik yang sedang terpakai, 
pentingnya dilakukan pengukuran penggunaan daya listrik 
tersebut. Proses pengukuran penggunaan daya listrik ini 
merupakan suatu tindakan  manajemen energi listrik yang 
tentunya sangat penting untuk proses penghematan dan 
efisiensi energi lstrik. 

Dalam era sekarang ini, Petugas hanya mengunakan 
cara konvensional dalam hal monitor panel beban. Tiap 
petugas harus mengecek satu persatu panel tersebut untuk 
sekedar mengecek kondisi panel. Ketika terjadi trip atau 
gangguan pada salah satu panel tersebut, tentulah para 
petugas harus menghampiri panel tersebut ditambah lagi 
apabila cuaca kurang bersahabat. Tentu saja dapat 
menghambat petugas untuk mengecek panel yang 
bermasalah. 

Oleh karena itu, untuk membuat suatu kemudahannya 
diperlukan dan dikembangkanlah sebuah sistem yang 
dapat memonitoring penggunaan daya suatu beban secara 
real time dan dapat  termonitor sewaktu waktu jika 
dibutuhkan. Dimana sistem dapat memonitor sampai 
dengan jarak radius yang bisa kita tentukan. Real time 
sendiri adalah suatu sistem yang dalam proses kerjanya 
memerlukan ekspresi waktu nyata. Selain itu, dengan 
adanya rancangan ini diharapkan dapat mempermudah 
pengguna khususnya untuk bisa mengetahui penggunaan 
daya sebuah beban secara langsung dari tampilan sebuah 
smartphone yang tentunya cukup praktis.. 

Berdasarkan dari beberapa permasalahan tersebut, 
penulis akan memberi solusi dengan menuangkannya 
dalam bentuk penelitian yang berjudul “RANCANG 
BANGUN SISTEM MONITORING DAYA DAN 
GANGGUAN BEBAN MENGGUNAKAN 
ANDROID ”.  
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II.  METODE 
Konsep Rnacangan Alat ini yaitu saat perangkat 

monitoring dinyalakan, ACS712 dan Optocoupler sebagai 
sensor arus dan tegangan akan membaca besaran nilai arus 
dan tegangan yang keluar dari power. Lalu nilai yang 
masih berupa arus dan tegangan itu diterima oeh 
mikrokontroler Arduino untuk mengubah data tersebut 
dari Analog menjadi Digital dengan  ADC yang memang 
sudah ada dalam didalam perangkat Mikrokontroller Nano 
328. 

Dari ADC inilah mikrokontroller dapat mengolah data 
dari besaran nilai menjadi sebuah tampilan yang dapat 
ditampilkan dalam interface monitor Android. Dari 
tampilan interface monitoring inilah teknisi dapat 
mengetahui dan melihat langsung pemakaian daya dari 
tiap beban yang berbeda.. Sedangkan ketika besaran daya 
yang keluar melebihi batas pengaturan, maka switch akan 
trip untuk memutus aliran listrik. Kemudian sensor arus 
dan tegangan akan mendeteksi jenis gangguan tersebut 
dengan mengirimkan data ke mikrokontroler untuk dapat 
ditampilkan di interface Android. 

 
 

Gambar 1 Flow Chart Rancangan 
 
Dalam merancang suatu simulasi agar hasilnya 

sesuai dengan yang diharapkan, maka diperlukan suatu 
konsep rancangan untuk memberikan gambaran alat ini 
nantinya. Berikut ini blok diagram yang penulis buat untuk 
menggambarkan simulasi yang akan dirancang. 

 

 
Gambar 2 Blok Diagram Desain Alat 

 
Dari blok diagram di atas, dijelaskan bahwa 

Pembacaan dari nilai arus, tegangan dan daya diambil dari 
sensor tegangan dan sensor arus. Kemudian dari 
pembacaan nilai arus dan tegangan harus diolah ADC agar 
sinyal dari pembacaan sensor yang masuk menjadi kuat 
dan akhirnya dari mikrokontroler sendiri akan didapatkan 
nilai daya. Daya yang akan terbaca di layar LCD dalam 
sistem ini adalah daya nyata. Selain dari LCD,  Daya nyata 
(watt) yang didapatkan dari arduino akan dikoneksikan ke 
sistem Android melalui koneksi bluetooth HC-05. 
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, dipaparkan hasil pengujian yang telah 
dilakukan beserta pembahasannya. Pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang telah 
dibuat sesuai dengan perencanaan atau belum. Pengujian 
dilakukan secara terpisah pada masing-masing unit 
rangkaian, kemudian dilanjutkan ke pengujian sistem yang 
telah digabungkan secara keseluruhan. 

Dari pengujian tiap-tiap komponen, terbentuklah suatu 
rancangan alat berupa sistem monitoring daya serta dapat 
mengetahui jenis gangguan yang terjadi pada suatu beban 
dengan interface yang dipakai adalah sebuah perangkat 
smartphone . Pada simulasi ini, penulis menggunakan 
sebuah smartphone Android dalam menjalankan sistem 
rancangan alat ini. Dalam hal ini penulis menggunakan 3 
beban dalam obyek simulasi rancangan alat. Selain 
pembacaan nilai daya, sistem juga bisa membaca nilai arus 
dan tegangan. pengujian bisa dilihat pada Tabel 1 Hasil 
Pengujian Sistem Keseluruhan. 

 
Gambar 2. Pengujian Sensor Arus 
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Gambar 3. Pengujian Sensor Tegangan 

 
Tabel 1 Hasil Pengujian Sistem Keseluruhan 

 

 
 

Pada tabel tersebut, Dari data pengujian tersebut bisa 
disimpulkan bila sistem sudah bisa berfungsi dengan baik, 
dimana sistem bisa memonitoring arus, tegangan, dan 
daya. Selain itu sistem juga dapat mendeteksi gangguan 
seperti arus yang melewati melebihi nilai yang ditentukan 
maka sistem akan mendeteksi sistem dengan relay akan 
trip dan indikator pada Android akan menyala berdasarkan 
jenis gangguan.. 

IV.  PENUTUP 
Simpulan 

Dari hasil pengujian dan pengukuran terhadap alat 
Rancang Bangun Sistem Monitoring Daya dan Gangguan 
Beban Menggunakan Android yang dibuat sebagai tugas 
akhir, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Fungsi utama rancangan alat ini dapat berfungsi untuk 

memonitoring nilai arus, tegangan dan nilai daya yang 
keluar dari beban. Sedangkan nilai daya sendiri didapat 
dari pengkalkulasian nilai daya dan tegangan yang 
keluar. Untuk interface rancangan alat ini sendiri 
menggunakan perangkat smartphone. 

2. Dari 3 kali pengujian yang telah dilakukan penulis, 
baik pada rangkaian catu daya, sensor arus dan 
tegangan didapat bahwa alat rancangan  dapat berjalan 
dalam kondisi normal. Namun untuk mendapat 
pembacaan nilai keluaran yang stabil terutama untuk 

sensor, masih kurang  karena kurang presisinya sensor 
dan kesensitifan sensor. 

3. Karena merupakan simulasi, alat rancangan ini hanya 
menggunakan beban dengan skala yang kecil, untuk 
kedepannya rancangan alat dapat dikembangkan dan 
diaplikasikan pada beban dengan skala yang lebih 
besar. 
 

Saran 
Dari kesimpulan yang telah ada, beberapa saran dari 

penulis tentang alat yang telah dibuat agar ke depannya 
dapat lebih baik lagi adalah sebagai berikut : 
1. Untuk kedepannya bisa dibuat dengan radius monitor 

dengan jarak yang lebih jauh lagi, karena saat ini jarak 
maksimal bluetooh yaitu 10 meter. 

2. Untuk Display atau Interface  bisa di kembangkan lagi, 
bisa melalui web atau IOT (Internet of things) untuk 
kedepannya. 

3. Untuk jenis indikator gangguan yang masih bisa 
terbaca yaitu overcurrent, untuk kedepannya bisa 
dikembangkan dengan jenis parameter gangguan yang 
lain 
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